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KATA PENGANTAR 
 
 

  
 

Pembaca yang budiman, 

Alhamdulillahi robbil’alamiin, Berkala Arkeologi Volume 45 No. 2 Edisi 
November 2025 dapat terbit tepat waktu, dengan menerbitkan lima artikel 
mengenai arkeologi multidisipliner. Artikel pertama dan kedua merupakan 
artikel dengan kajian arkeometri, sedangkan artikel ketiga kajian arkeologi 
lanskap. Artikel keempat dan kelima merupakan kajian arkeologi komparatif 
yang diterapkan dalam pola hidup masyarakat masa lalu di Muarajambi dan 
seni arca di Jawa. Kelima artikel yang terbit di edisi November 2025 ini 
merupakan tulisan dari peneliti di lingkungan BRIN, asosiasi, dan akademisi 
dari berbagai universitas yang ada di Indonesia.  

Artikel pertama berjudul “Morfologi butir pati dari tumbuhan pangan lokal 
Papua sebagai referensi studi Arkeobotani pada konteks Arkeologi” ditulis 
oleh Dian Adi Setiawan dari Departemen Arkeologi FIB UGM, Nia Marniati 
Etie Fajari dan Alifah dari Pusat Riset Arkeometri BRIN. Artikel ini membahas 
temuan butir pati tumbuhan lokal Papua di Situs Ceruk Atiat dan Gua Karas. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan struktur pada butir pati yang 
telah diolah di Ceruk Atiat dan Gua Karas diidentifikasi menyerupai butir pati 
tumbuhan umbi-umbian Dioscorea dan Colocasia serta tumbuhan nonumbi dari 
genus Metroxylon dan Artocarpus. 

Artikel kedua berjudul “Tinjauan kembali temuan butir pati Triticeae pada 
kalkulus gigi rangka manusia Situs Plawangan Rembang” ditulis oleh M. 
Dziyaul F. Arrozain dari IAAI Komda DIY-Jateng, Intan Puspitasari (alumnus 
Arkeologi FIB UGM), dan Sofwan Noerwidi dari Pusat Riset Arkeometri BRIN. 
Artikel ini Artikel ini mengkaji ulang identifikasi butir pati yang sebelumnya 
diduga sebagai Triticeae, pada rangka gigi manusia Situs Plawangan, Rembang 
dengan analisis perbandingan secara deskriptif-kualitatif dan multivariat 
berupa Linear Discriminant Analysis (LDA) dan kluster. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa butir pati tersebut bukan berasal dari tumbuhan Triticeae 
(gandum dan barli), sehingga menggugurkan interpretasi awal yang menduga 
adanya aktivitas konsumsi gandum atau barli di Situs Plawangan pada awal 
Masehi. Implikasi atas hasil penelitian ini membuka peluang baru untuk 
mengidentifikasi lebih lanjut taksonomi butir pati tersebut dengan 
membandingkannya terhadap tumbuhan lokal. 
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Artikel ketiga berjudul “Memetakan perubahan lanskap dan sebaran Objek 
lanskap Budaya pada Situs Kesultanan Serdang dan Situs Kerajaan Bedagai di 
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara” ditulis oleh Dedi 
Saputra dari Program Studi Arsitektur Lanskap, Nurhayati dari Fakultas 
Pertanian, dan Hadi Susilo Arifin dari IPB University. Hasil penelitian 
menunjukkan Kabupaten Serdang Bedagai banyak ditemukan peninggalan 
lanskap sejarah yang masih minim identifikasi, pendataan, pemeliharaan, 
pertumbuhan penduduk, alih fungsi lahan, konflik lahan, dan sistem zonasi. 
Hasil penelitian menunjukkan telah terjadi perubahan lanskap yang signifikan, 
karena peristiwa revolusi sosial tahun 1946 belum adanya zonasi dan agenda 
pelestarian, minimnya anggaran, alih fungsi lahan, konflik lahan, serta laju 
pertumbuhan penduduk.  

Artikel keempat berjudul “Healthy living behaviour of residents of the Muarajambi 
Temple Compound in the 7th to 11th Centuries AD”, ditulis oleh Asyhadi Mufsi 
Sadzali, Agus Aris Munandar, dan Ali Akbar dari Departemen Arkeologi UI, 
serta Retno Purwanti dan Wahyu Rizki Andhifani dari Pusat Riset Arkeologi 
Prasejarah dan Sejarah BRIN.  Penelitian ini berupaya untuk melihat praktik 
pemukiman sehat di Kawasan percandian Muarajambi dengan analisis 
entanglement theory untuk melihat keterkaitan hasil ekskavasi dengan catatan I-
Tsing. Hasil penelitian melihat adanya penerapan tata tertib pemukim 
Muarajambi tidak hanya melatih spritual, namun juga kesehatan fisik dan 
mental, kemungkinan pengembangan ilmu pengobatan, dan kemiripan narasi 
ptaktik hidup sehat dalam teks catatan It-Sing.  

Artikel terakhir berjudul “Perbandingan penggambaran tokoh Rahwana pada 
Candi Prambanan dan Candi Panataran dalam perspektif Ikonografi 
Komparatif” ditulis Kyra Andhayu Noer dan Tjahjono Prasodjo dari 
Departemen Arkeologi FIB UGM. Artikel ini membahas perbandingan tokoh 
Rahwana dengan menggunakan teori Panofsky. Hasil penelitian menunjukkan 
Rahwana di Candi Prambanan digambarkan dalam wujud supernatural, 
memilik kepala dan tangan yang banyak dengan gaya naturalis dan ideal 
untuk merepresentasikan legitimasi raja yang berkaitan dengan dunia 
adikodrati. Rahwana di Candi Panataran digambarkan lebih kaku dan 
menyerupai wayang kulit, diwujudkan dalam bentuk manusia biasa tanpa 
atribut mitologis yang berlebihan. Representasi ini merupakan  alegori politik 
yang mencerminkan keadaan nyata dalam kehidupan kerajaan Jawa Kuna di 
masa itu.Perbedaan penggambaran tersebut berakar dari seni klasik India yang 
kemudian diadaptasi oleh para seniman Jawa Kuna yang tidak hanya 
mencerminkan perubahan dan perkembangan artistik, tetapi juga pergeseran 
signifikansi fungsi simbolis dari tokoh Rahwana, dari musuh mitologis menjadi 
alegori politik yang merefleksikan konteks sosial-politik berbeda dari dua 
periode candi tersebut. 
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Demikian kelima artikel edisi November 2025, semoga kelima artikel tersebut 
dapat menambah wawasan dan kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang 
arkeologi khususnya. Kritik dan saran membangun dari para pembaca sangat 
dibutuhkan untuk kemajuan jurnal ilmiah Baerkala Arkeologi ini. Harapan 
kami, media jurnal ilmiah ini akan menerbitkan artikel-artikel yang semakin 
tajam dan fokus untuk kemajuan dan pengembangan ilmu arkeologi terkait 
dengan kajian arkeologi multidisipliner.  
 
Salam, 

Redaksi Berkala Arkeologi 
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DDC 581.3 
Morfologi butir pati dari tumbuhan pangan lokal Papua sebagai Referensi Studi 

Arkeobotani pada konteks Arkeologi 

 

Adi Dian Setiawan (Departemen Arkeologi FIB UGM), Nia Marniati Etie Fajari (Pusat 

Riset Arkeometri BRIN), Alifah (Departemen Arkeologi FIB UGM)  

 

 

J. Berkala Arkeologi November 2025, vol 45 no.2, 103-120 

Temuan butir pati dalam situs arkeologi menjadi indikasi penting untuk 

memahami bagaimana pemanfaaatan tumbuhan dan teknologi subsistensi manusia pada 

masa lalu. Tulisan ini bertujuan untuk menyajikan referensi butir pati dari tanaman pangan 

lokal yang berasal dari Pulau Papua. Ekstraksi sampel dilakukan dengan dua metode yaitu 

butir pati mentah dan butir pati yang telah diolah. Identifikasi butir pati menggunakan 

mikroskop polarisasi pembesaran 400x. Identifikasi bentuk butir pati menggunakan acuan 

ICSN 2011. Analisis statistik univariat dan multivariat digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan morfologi dan morfotipologi dari masing-masing butir pati tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perubahan struktur pada butir pati yang telah diolah. 
Bentuk butir pati dari sampel tumbuhan mentah memiliki ciri morfologi dan morfotipe 

yang berbeda. Hasil analisis mendapatkan variasi bentuk dan morfometri butir pati yang 

menjadi ciri khusus dari tumbuhan tertentu. Hasil penelitian ini berguna sebagai referensi 

untuk membantu identifikasi temuan butir pati dari situs arkeologi, terutama dari situs 

Ceruk Atiat dan Gua Karas. Pengamatan morfologi dan perbandingan morfometri berhasil 

menentukan jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan di kedua situs pada masa lalu. Butir 

pati dari situs Ceruk Atiat dan Gua Karas diidentifikasi menyerupai butir pati tumbuhan 

umbi-umbian Dioscorea dan Colocasia serta tumbuhan nonumbi dari genus Metroxylon 

dan Artocarpus.                                                        

                                                                                                                            

          (Penulis) 

 

Kata kunci: Butir pati; referensi; morfometri; morfotipologi; Papua 

DDC 581.3 
Tinjauan kembali temuan butir pati Triticeae pada kalkulus gigi rangka manusia Situs 

Plawangan, Rembang 
 

M. Dziyaul F. Arrozain (Perkumpulan Ahli Arkeologi Indonesia (IAAI) Komda DIY-

Jawa Tengah), Intan Puspitasari (Alumnus S-1 Arkeologi, Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Gadjah Mada), Sofwan Noerwidi (Pusat Riset Arkeometri, BRIN) 

 

J. Berkala Arkeologi Mei 2025, Vol 45 No.2, 121-146 

Ekstraksi sisa tumbuhan mikro dari kalkulus gigi rangka manusia di 

Situs Plawangan mendapatkan satu  butir pati. Analisis awal menduga butir pati 

tersebut merupakan sisa konsumsi tumbuhan serealia Triticeae seperti  gandum atau 

barli. Hal ini dapat mengindikasikan koneksi antarwilayah pada Masa Awal Masehi. 

Artikel ini mengkaji ulang identifikasi butir pati yang sebelumnya diduga sebagai 

Triticeae. Butir pati diidentifikasi melalui analisis perbandingan secara deskriptif-

kualitatif dan multivariat berupa Linear Discriminant Analysis (LDA) dan kluster. Data 

yang digunakan yaitu sampel referensi butir pati gandum dan barli berjumlah masing-

masing 50 buah. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir pati tersebut bukan berasal 

dari tumbuhan Triticeae, khususnya gandum dan barli. Hal ini disebabkan perbedaan 

utama pada luas permukaannya. Hasil tersebut juga menggugurkan interpretasi awal 

yang menduga adanya aktivitas konsumsi gandum atau barli di Situs Plawangan pada 

awal Masehi. Implikasi atas hasil penelitian ini membuka peluang baru untuk 

mengidentifikasi lebih lanjut taksonomi butir pati tersebut dengan membandingkannya 

terhadap tumbuhan-tumbuhan lokal. 

 

 

            

 

            (Penulis) 

 

     Kata Kunci: Butir pati; Triticeae; arkeobotani; kalkulus gigi; situs plawangan 
 

DDC 711.5 
Memetaan Perubahan Lanskap dan Sebaran Objek Lanskap Budaya pada Situs Kesultanan 

Serdang dan Situs Kerajaan Bedagai di Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera 

Utara 

 

  Dedi Saputra (Program Studi Arsitektur Lanskap), Nurhayati (Fakultas Pertanian, IPB  

  University), Hadi Susilo Arifin (Fakultas Pertanian, IPB University) 
 

 

 

J. Berkala Arkeologi Mei 2025, vol 45 no.2, 147-170 

Kabupaten Serdang Bedagai dahulu merupakan wilayah dari Kesultanan 

Serdang, Kerajaan Bedagai, Padang dan Bajalinggei. Banyak ditemukan peninggalan 

lanskap sejarah berumur lebih dari 50 tahun berupa benda, bangunan, struktur, dan situs. 

Problematika yang terjadi seperti minimnya identifikasi, pendataan dan pemeliharaan, 

pertumbuhan penduduk, alih fungsi lahan, konflik lahan, dan sistem zonasi. 

Tujuan  utama  penelitian  ini   untuk  memetakan perubahan lanskap dan sebaran objek 

lanskap budaya peninggalan Situs Kesultanan Serdang dan Situs Kerajaan Bedagai. 

Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan spasial dengan 

pendekatan Landscape Character Assessment. Hasilnya, Kab-Sergai memiliki 2 Cagar 

Budaya tingkat Kabupaten. Total Objek yang terdaftar sebanyak 50 objek dan 29 Objek 

Temuan Baru.  Hasil deliniasi peta menunjukkan telah terjadi perubahan lanskap yang 

signifikan. Faktor yang mempengaruhi perubahan lanskap adalah peristiwa revolusi sosial 

tahun 1946 belum adanya zonasi dan agenda pelestarian, minimnya anggaran, alih fungsi 

lahan, konflik lahan, dan laju pertumbahan penduduk. Komplek Istana Serdang sudah 

berubah menjadi perumahan dan terdapat 16 temuan objek baru, sedangkan pada Situs 

Kerajaan Bedagai terdapat dua lokasi situs Kerajaan dengan 6 temuan objek baru.                                                                                                                            

                                                                                                

            (Penulis) 

  

Kata kunci: Kerajaan Bedagai; Kesultanan Serdang; Serdang Bedaga Pemetaan 
Objek Peninggalan 

 

 

 

Serdang; Serdang  

Bedaga Pemetaan  

Objek Peninggalan 
 

 

 

 

DDC 613.5 
     Praktik hidup sehat Pemukim Percandian Muarajambi pada abad Ke-7 hingga  

     abad ke-11 M 
 

      Asyhadi Mufsi Sadzali (Departemen Arkeologi, Universitas Indonesia),  

      Agus Aris Munandar (Departemen Arkeologi, Universitas Indonesia), Ali Akbar  

      (Departemen Arkeologi, Universitas Indonesia), Retno Purwanti (PR Arkeologi  

      Prasejarah dan Sejarah, BRIN), Wahyu Rizky Andhifani (PR Arkeologi Prasejarah dan  

      Sejarah, BRIN) 
 

J. Berkala Arkeologi November 2025, vol 45 no.2, 171-186 

Penelitian arkeologi di Kawasan Candi Muarajambi telah 

mengindikasikan fungsi masa lalunya sebagai tempat pembelajaran ajaran buddha yang 

dihuni pemukim antara abad ke-7 sampai 12 M. Keberadaannya di dekat aliran Sungai 

Batanghari, dan hutan tropis mengakibatkan pemukim rentan terhadap gangguan 

kesehatan. Berangkat dari fenomena ini muncul pertanyaan; bagaimana gambaran 

praktik hidup sehat pemukim di Percandian Muarajambi antara abad ke-7 sampai 12 

M? Penelitian ini menggunakan metode arkeologi K. Dark dengan analisis 

entanglement theory oleh Ian Hodder untuk melihat keterkaitan antara data hasil 

ekskavasi di Candi Koto Mahligai, Candi Kedaton, catatan I-Tsing, serta lingkungan 

sekitar. Terdapat kemungkinan bahwa; 1) Penerapan tata tertib pemukim di Mahavihara 

Muarajambi tidak hanya melatih spritual, namun juga kesehatan fisik dan mental; 2) 

dari data temuan polen tanaman obat, kemungkinan para pelajar mengembangakan 

ilmu pengobatan; 3) data polen dan analisis fungsi tanaman obat memberikan gambaran 

jenis penyakit yang diderita pemukim; 4) temuan artefak, dan fitur di percandian 

Muarajambi menguatkan hipotesa kemiripan narasi ptaktik hidup sehat dalam teks 

catatan It-Sing. 

                                                                                                                           

                                                                                                                               (Penulis) 

  

      Kata kunci: Candi, Muarajambi, praktik, sehat, pengobatan, pemukim 
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DDC 959.801 
Perbandingan penggambaran tokoh Rahwana pada Candi Prambanan dan Candi 

Panataran dalam perspektif Ikonografi Komparatif 
 

Kyra Andhayu Noer (Departemen Arkeologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah 

Mada), Tjahjono Prasodjo (Departemen Arkeologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 

Gadjah Mada) 

 

J. Berkala Arkeologi November 2025, vol 45 no.2, 187-204 

Penelitian ini membahas mengenai perbandingan penggambaran tokoh 

Rahwana pada relief Ramayana di Candi Prambanan (abad ke-9 M) dan Candi Panataran 

(abad ke-14 M) melalui analisis ikonografi komparatif berdasarkan teori Panofsky. 

Rahwana di Candi Prambanan digambarkan dalam wujud supernatural, memilik kepala 

dan tangan yang banyak dengan gaya naturalis dan ideal. Penggambaran tersebut berakar 

dari seni klasik India yang kemudian diadaptasi oleh para seniman Jawa Kuna. 

Penggambarannya bertujuan untuk merepresentasikan legitimasi raja yang berkaitan 

dengan dunia adikodrati. Sebaliknya, Rahwana di Candi Panataran digambarkan lebih 

kaku dan menyerupai wayang kulit. Representasinya diwujudkan dalam bentuk manusia 

biasa tanpa atribut mitologis yang berlebihan. Representasi ini berfungsi sebagai alegori 

politik yang mencerminkan keadaan nyata dalam kehidupan kerajaan Jawa Kuna di masa 

itu. Perbedaan ini tidak hanya mencerminkan perubahan dan perkembangan artistik, 

tetapi juga pergeseran signifikansi fungsi simbolis dari tokoh Rahwana, dari musuh 

mitologis menjadi alegori politik yang merefleksikan konteks sosial-politik berbeda dari 

dua periode candi tersebut. 
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J. Berkala Arkeologi November 2025, vol 45 no.2, 103-120 

Starch grains in archaeological sites are essential to reveal the use of plants 

and human subsistence. This paper aims to provide reference to starch grain from local 

food plants originating from Papua Island. We use two methods for extracting samples: 

starch grains from raw and processed plant samples. We examine the starch grains using a 

400x magnification polarisation microscope and ICSN 2011 to identify them. The 

morphological and morphotypological characteristics of starch grain from each plant are 

determined by applying univariate and multivariate statistical analysis. The results showed 

changes in the structure of the starch grain from the processed plant samples. The starch 

grains from the raw plant samples had different morphological and morphotypical 

characteristics. Variations in the shape and morphometry of starch grains are associated 

with typical starch from certain plants. This study provides a practical reference for 

identifying starch grains from archaeological sites, such as the Atiat and Karas sites. 
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The extraction of microbotanical remains from dental calculus in 
human skeletal material at the Plawangan site resulted in the recovery of a single 
starch grain. Preliminary analysis suggested that it derived from Triticeae cereals, 
specifically wheat or barley. The presence of this cereal plant at Plawangan is 
potentially significant for indicating translocational exchange during the Early 
Metal Age. This study re-evaluates the starch grain through descriptive-qualitative 
and multivariate comparative analyses, including Linear Discriminant Analysis 
(LDA) and cluster analysis. The data used were 50 specimens of wheat and barley 
starch reference samples. The results demonstrate that the grain does not originate 
from Triticeae, with notable differences in surface area morphology. Consequently, 
the earlier interpretation of wheat or barley consumption at Plawangan during the 
early centuries AD is no longer supported. The implications of these findings 
reveal a research opportunity for identifying the starch taxonomy by comparing it 
with local economic plants.          
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Serdang Bedagai Regency was formerly the territory of the 

Serdang Sultanate, the Bedagai Kingdom, Padang, and Bajalinggei. Numerous 

historical landscape remains dating back more than 50 years have been identified 

in the form of objects, buildings, structures, and sites. Several challenges remain, 

including limited identication, dokumentation, and maintenance effort, as well 

as issues related to population growth, land conversion, land conflicts, and 

zoning regulations. The main objective of this study is to map landscape changes 

and the distribution of cultural landscape objects inherited by the Serdang 

Sultanate Site and the Bedagai Kingdom Site. The method used is qualitative and 

spatial descriptive analysis with a Landscape Character Assessment approach. 

As a result, The findings reveal that Sergai Regency prossesses two Regency-level 

Cultural Heritage Sites. A total of 50 registered objects and 29 New Discoveries. 

The results of the map delineation indicate that significant landscape changes 

have occurred. Factors influencing landscape changes are the social revolution of 

1946, the absence of zoning and a preservation agenda, minimal budget, land 

conversion, land conflicts, and the rate of population growth. The Serdang Palace 

Complex has been converted into housing and there are 16 new object 
discoveries, while at the Bedagai Kingdom Site there are two Kingdom site 

locations with 6 newly discovered object. 
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Archaeological research in the Muarajambi temple area has indicated its 

past function as a place for learning Buddhist teachings, inhabited by settlers between the 

7th and 12th centuries AD. Its location near the Batanghari River and tropical forests made 

the settlers vulnerable to health disturbances. Starting with this phenomenon, the question 

arises: what was the picture of healthy living practices of the settlers in the Muarajambi 

Temple Complex between the 7th and 12th centuries AD? This research uses K. Dark's 

archaeological method with Ian Hodder's entanglement theory analysis to examine the 

relationship between excavation data from Candi Koto Mahligai and Kedaton, I-Tsing's 

records, and the surrounding environment. There is a possibility that 1) the implementation 

of the Mahavihara Muarajambi settlers' regulations not only trained spirituality but also 

physical and mental health; 2) from the pollen data of medicinal plants, it is possible that 

the students developed medical knowledge; 3) pollen data and the analysis of the functions 

of medicinal plants provide an overview of the types of diseases suffered by the settlers; 

and 4) the discovery of artifacts and features at the Muarajambi Temple strengthens the 

similarity of hypotesa with the narrative of healthy living practices in the I-Tsing text. 
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This study discusses about the comparison of Rahwana depiction in reliefs 

of the Ramayana story found in Candi Prambanan (9th century) and Candi Panataran 

(14th century) through a comparative iconographic analysis based on Panofsky’s theory. 

Rahwana at Candi Prambanan is depicted in supernatural form, possessing multiple heads 

and hands in a naturalistic and ideal style. This depiction is rooted in classical Indian art 

which was later adapted by Old Javanese artists. This portrayal affirms royal legitimacy 

through association with the divine. In the other hand, Rahwana in Candi Panataran 

presents in a more rigid, wayang kulit (shadow puppet) form, as an ordinary human 

lacking mythological features. This representation serves as a political allegory, 

symbolizing real-world threats within the context of ancient Javanese society. These 

differences reflect a shift in both artistic style and symbolic meaning, as Rahwana 

transform form a mythic villain in Indian epic tradition to a political metaphor shaped by 

Javanese socio-political realities, emphasizing the differing historical backdrops of the 

two temple eras. 
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